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Abstrak 

 

Kinerja menjadi indikator untuk menentukan layak atau tidaknya lembaga 

keuangan dipercayai oleh masyarakat. Dari kinerja tersebut masyarakat bisa 

melihat secara langsung bagaimana kondisi perbankan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis dan membandingkan kondisi kinerja keuangan  PT. BRI, Tbk. 

dan PT. BSM periode 2008-2014.Penilaian tingkat kinerja PT. BRI, Tbk. dan PT. 

BSM menggunakan metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, 

Earnings and Capital) berdasarkan  PBI No.13/1/PBI/2011. Teknik analisis 

statistik menggunakan uji hipotesis Independent sample t-test dengan 

menggunakan program SPSS versi 16. Hasil pengukuran kinerja keuangan yang 

ditinjau dari aspek RGEC menunjukkan tingkat kinerja PT. BRI, Tbk dan PT. 

BSM periode 2008-2014 secara keseluruhan baik, namun terdapat perbedaan pada 

rasio LDR, GCG, ROA dan NIM, serta tidak ada perbedaan pada rasio NPL dan 

CAR. 

 

Kata Kunci : Tingkat kinerja bank, Analisis RGEC (Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earnings and Capital), Bank Konvensional dan Bank 

Syariah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iv 
 

Abstract 

 

Performance becomes the indicator to determine the feasibility of such financial 

institution trusted by the public . The performance of the public can see firsthand 

how the condition of the banking system. This study aimed to analyze and 

compare the financial performance. PT. BRI, Tbk. and PT. BSM period 2008-

2014. Assessment of the level of performance of PT. BRI, Tbk . and PT. BSM with 

method RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings and Capital) 

based PBI No.13/1/PBI/2011. Statistical analysis techniques using hypothesis 

testing Independent sample t- test with SPSS version 16. Results of financial 

performance measurement in terms of aspects RGEC indicate the level of 

performance of PT. BRI, Tbk and PT. BSM 2008-2014 period as a whole is good, 

but there is a difference in the ratio LDR , GCG , ROA and NIM , and there was 

no difference in the ratio of NPL and CAR . 

 

Keywords: performance level of the bank, RGEC Analysis (Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earnings and Capital), Bank of Conventional and 

Islamic Banking 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Di zaman sekarang ini perbankan memegang peranan penting di dalam 

kehidupan masyarakat. Bank dianggap sebagai penggerak roda perekonomian 

suatu negara. Fungsi utama bank dalam pembangunan ekonomi yaitu bank 

sebagai lembaga yang menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan, 

bank sebagai lembaga yang menyalurkan dana ke masyarakat dalam bentuk 

kredit, bank sebagai lembaga yang melancarkan transaksi perdagangan dan 

peredaran uang. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa bank yang sehat adalah 

bank yang dapat menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik. Penilaian kesehatan 

bank sangat penting karena bank mengelola dana dari masyarakat yang 

dipercayakan kepada bank (Melia Kusumawati, 2013, h.1). 

Perbankan Indonesia didukung dengan adanya dual banking system yaitu 

adanya bisnis perbankan konvensional yang sudah lama berkembang dan 

perbankan syariah yang masih dibilang baru beroperasi di Indonesia. Bank syariah 

di Indonesia dalam rentang waktu yang relatif singkat, telah memperlihatkan 

kemajuan yang cukup berarti dan semakin memperlihatkan eksistensinya dalam 

sistem perekonomian nasional. Bank berdasarkan prinsip syariah atau bank 

syariah seperti halnya pada bank konvensional juga mempunyai fungsi sebagai 

lembaga intermediasi (Intermediary Institution). Sistem syariah ini menawarkan 

keadilan, transparansi, akuntabilitas dan saling percaya di antara para pelaku 

ekonomi. 
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Perkembangan bank sebagai penggerak roda perekonomian mengalami 

pertumbuhan yang baik dari tahun-tahun terjadinya krisis keuangan. Sebagaimana 

laporan dari hasil Statistik Perbankan Indonesia pada tahun 2014 yang mencakup 

pada dua jenis perbankan yakni perbankan syariah dan konvensional, dimana pada 

tahun 2014 pertumbuhan Bank Umum Syariah sebanyak 11 bank, Unit Usaha 

Syariah sebanyak 23 unit, dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah dengan jumlah 

kantor 2.992. Sedangkan bank konvensional terdapat 68 Bank Umum 

Konvensional, dan 26 Bank Pembangunan Daerah yang beroperasi di indonesia 

sebagaimana dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 

Tabel 1.1 

Perbandingan Jumlah Bank Umum Syariah dan Konvensional 

Indikator Bank Umum 

Konvensional Syariah 

Jumlah Bank 56 11 

Jumlah Kantor 17.500 2.992 

Sumber : Statistik Perbankan Indonesia Mei 2014 

Perkembangan bank umum syariah dan bank konvensional yang membuka 

cabang syariah juga didukung dengan tetap bertahannya bank syariah pada saat 

perbankan nasional mengalami krisis cukup parah pada tahun 1998 dan krisis 

global pada tahun 2008.  

Bank Indonesia selaku bank sentral mempunyai peranan yang penting 

dalam penyehatan perbankan. Untuk itu Bank Indonesia menetapkan suatu 

ketentuan yang harus dipenuhi dan dilaksanakan oleh lembaga perbankan, yaitu 

berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No.30/3/UPPB tanggal 30 

April 1997 yaitu tentang tata cara penilaian tingkat kesehatan Bank Indonesia. 

Pelaksanaan penilaian dilakukan dengan cara mengkualifikasikan beberapa 
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komponen dari masing-masing faktor, yaitu permodalan, aktiva, manajemen, 

rentabilitas, dan likuiditas. Namun seiring dengan semakin meningkatnya 

kompleksitas usaha dan profil risiko, bank perlu mengidentifikasi permasalahan 

yang mungkin timbul dari operasional bank.  

Seiring dengan kompleksitasnya risiko usaha yang dihadapi membuat 

Bank Indonesia menyempurnakan metode penilaian tingkat kesehatan bank umum  

dari CAMELS menjadi RGEC sesuai dengan SE BI Nomor 13/24/DPNP tanggal 

25 Oktober 2011 tentang penilaian tingkat kesehatan bank umum tersebut 

merupakan petunjuk pelaksanaan dari peraturan Bank Indonesia 

No.13/1/PBI/2011. RGEC mencakup komponen-komponen risk profile, good 

corporate governance, earning, dan capital. Metode CAMELS sebenarnya telah 

memberikan gambaran tingkat kesehatan bank yang efektif akan tetapi metode 

CAMELS tidak memberikan suatu kesimpulan yang mengarahkan ke satu 

penilaian. Antar faktor memberikan penilaian yang sifatnya bisa berbeda. 

Sedangkan metode RGEC lebih menekankan akan pentingya kualitas manajemen. 

Manajemen yang berkualitas tentunya akan mengangkat faktor pendapatan dan 

juga faktor permodalan secara langsung maupun tidak langsung.Metode ini 

dianggap lebih tepat untuk melakukan penilaian kinerja perbankan sehingga 

penulis memilih menggunakan metode RGEC.  

Penilaian kesehatan dengan metode RGEC yang tertuang dalam Peraturan 

Bank Indonesia yaitu: pertama, risk profile merupakan penilaian terhadap risiko 

inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam aktivitas operasional 

bank, penelitian ini menggunakan dua aspek, yaitu aspek risiko kredit dan risiko 

likuiditas. Risiko Kredit adalah risiko yang merupakan akibat dari kegagalan 
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debitur atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban terhadap bank. Penulis 

menggunakan rasio NPL untuk mewakiri risiko kredit, karena menurut penulis 

rasio ini dianggap mampu mewakili seberapa besar risiko yang ditanggung oleh 

bank dari adanya kredit. Risiko Likuiditas merupakan risiko akibat 

ketidakmampuan bank memenuhi kewajiban jatuh tempo dari sumber pendanaan 

arus kas atau aset likuid berkualitas tinggi. Rasio yang mewakili risiko likuiditas 

adalah LDR, karena menurut penulis rasio ini dapat mengetahui kemampuan bank 

dalam menyediakan dana kepada debiturnya dengan modal yang dimiliki oleh 

bank maupun dana yang dapat dikumpulkan dari masyarakat. 

Ke-dua, tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance) 

adalah suatu sistem yang mengatur hubungan antara para stakeholders demi 

tercapainya tujuan perusahaan (Zarkasyi, 2008, h.35).   

Ke-tiga, earning menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari modal yang diinvestasikan dalam total aktiva, Indikator 

yang digunakan dalam menilai faktor rentabilitas suatu perbankan adalah Return 

On Assets (ROA) dan Net Interes Margin (NIM)karena menut penulis dari NIM 

menandakan bahwa bank mampu meningkatkan pendapatan bunga bersih atau 

pihak bank mampu memperbesar spreed antara suku bunga kredit dengan suku 

bunga dana.  Kemudian dari ROA kita dapat mengukur tingkat kemampulabaan 

bank atas aset yang dimiliki. Menurut Munawir (2010: h.91) ROA kegunaannya 

menyeluruh. Apabila perusahaan sudah menjalankan praktik akuntansi yang baik, 

maka manajemen dengan menggunakan ROA dapat mengukur efisiensi 

penggunaan modal yang bekerja, efisiensi produksi dan efisiensi bagian 

penjualan. 
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Ke-empat, capital menunjukkan besarnya jumlah modal minimum yang 

dibutuhkan untuk dapat menutupi risiko kerugian yang mungkin timbul dalam 

penanaman aset-aset yang mengandung risiko serta membiayai seluruh aset tetap 

dan inventaris bank, BI mewajibkan bank menyediakan modal minimum sebesar 

8% dari aktiva tertimbang menurut risiko (PBI No.10/15/PBI/2008).Penilaiannya 

ada pada Capital Adequancy Ratio (CAR), karena menurut penulis CAR sangat 

kuat untuk mewakili capital, kemudian dapat mengukur kecukupan modal bank 

dalam menyerap kerugian, karena di sini hanya aspek modal yang akan dihitung. 

Berlakunya dual banking system di Indonesia membuat adanya dua jenis 

perbankan yang berbeda yakni perbankan syariah dan perbankan konvensional. 

Hal mendasar yang membedakan bank konvensional dengan bank syariah adalah 

terletak pada pengembalian dan pembagian keuntungan yang diberikan oleh 

nasabah kepada bank dan atau yang diberikan oleh bank kepada nasabah. Hal 

inilah yang menyebabkan terdapat istilah bunga dan bagi hasil. Adapun beberapa 

perbedaan perbankan konvensional dan syariah lebih lanjut dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 1.2 

Perbedaan Pokok Antara Bank Syariah dan Bank 

Konvensional 

No Bank Syariah Bank Konvensional 

1 Melakukan investasi-investasi 

yang halal saja  

 

 

Investasi yang halal dan haram 

2 Berdasarkan prinsip bagi hasil, jual 

beli, atau sewa.  
 

Memakai perangkat bunga.  

3 Profit dan falah oriented.  
 

Profit oriented. 

4 Hubungan dengan nasabah 

dalam bentuk hubungan 

 Hubungan dengan nasabah 

dalam bentuk hubungan debitor-

kreditor 
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kemitraan  
 

5 Penghimpunan dan penyaluran 

dana harus sesuai dengan fatwa 

Dewan Pengawas Syariah.  

 

 

Tidak terdapat dewan sejenis. 

Sumber: Iska (2012: h.26) 

Berdasarkan perbedaan beberapa indikator tesebut di atas diperlukan 

adanya perbandingan kinerja antara kedua jenis  bank tersebut untuk mengetahui 

bagaimana perbedaan penilaian kinerja pada bank konvensional dan bank syariah. 

Berikut tabel kinerja keuangan Bank Umum Syariah dengan Bank Umum 

Konvensional di Indonesia : 

Tabel 1.3 

Kinerja Keuangan Bank Umum Konvensional Dan Bank Umum 

Syariah 

Kinerja Keuangan Bank Umum Konvensional Dan Bank Umum Syariah 

 Bank Umum Syariah Bank Umum Konvensional 

Rasio 2008 2009 2010 2008 2009 2010 

NPF/NPL 4,17 4,01 6,5 3,2 3,31 2,56 

FDR/LDR 103,65 89,7 87,6 74,58 72,88 75,21 

ROA 1,42 1,48 1,59 2,33 2,6 2,86 

CAR 12,81 10,77 16,7 16,76 17,42 17,18 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah (2010) dan Statistik Perbankan Konvensional (2011) 

Tabel di atas menunjukkan kinerja keuangan Bank Umum Syariah dan 

Bank Umum Konvensional yang diukur dari tingkatan Rasio. Dari segi NPL, 

Bank Umum Syariah telah memenuhi standar dari Bank Indonesia yaitu di bawah 

5% dan tidak terdapat perbedan yang terlalu jauh dibanding Bank Umum 

Konvensional. Untuk LDR Bank Umum Syariah juga telah memenuhi standar 

terbaik dari Bank Indonesia yaitu antara 85%-110%. Dari segi ROA Bank Umum 

Syariah dan Bank Umum Konvensional telah memenuhi standar terbaik dari Bank 

Indonesia yaitu 1,5%.Dari segi permodalan bank umum syariah mengalami 
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peningkatan dari tahun ke tahun dan telah memenuhi standar kecukupan modal 

dari Bank Indonesia, yaitu 8%. Dapat dilihat terdapat perbedaan yang tidak terlalu 

besar antara CAR Bank Umum Syariah dengan Bank Umum Konvensional, hanya 

sekitar 6–9 %.  

Dalam penelitian ini yang mewakili bank konvensioanl adalah Bank 

Rakyat Indonesia dan untuk bank syariahnya adalah Bank Syariah Mandiri. 

Nantinya kedua bank tersebut akan dibandingkan kinerjanya dari tahun 2008-

2014 dengan mengetahui tingkat kinerjanya dan metode RGEC sebagai alat 

ukurnya. Penulis mengambil sampel PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank 

Rakyat Indonesia, Tbk. karena kedua bank tersebut berdasarkan asetnya 

mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. 

Grafik 1.1 

Perkembanan aset PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank Rakyat 

Indonesia, Tbk. 

 
*Data disajikan dalam miliar rupiah 
Sumber: Laporan Publikasi 2012-2014 (OJK) diolah 

 

Dalam 10 tahun terakhir PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

mengalami perkembangan yang sangat pesat. Saat ini Bank BRI dijuluki sebagai 

bank nasional yang paling menguntungkan atau “profitable.” Direktur Keuangan 

BRI Achmad Baequni mengatakan, ada empat hal yang menjadi keunggulan BRI, 

pertama sebagai market leader  dalam bisnis mikro, pangsa pasar (Market share) 
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BRI terbesar dalam penyaluran kredit mikro di indonesia, yakni sekitar 50%. 

Kedua,  penetrasi layanan elektronik perbankan BRI ikut menjadi salah satu 

keunggulan di industri perbankan nasional, sebab BRI merupakan Bank dengan 

jumlah rekening nasabah terbesar di Indonesia, memberikan potensi 

pengembangan e-banking BRI di masa yang akan datang. Ketiga, BRI memiliki 

jaringan dan jangkauan layanan tersebar dan terbesar, BRI melayani seluruh 

lapisan masyarakat di Indonesia, dari Sabang sampai ke Merauke. Keempat, 

struktur permodalan dan infrastruktur yang kuat, dengan dukungan permodalan 

yang kuat (Total CAR  17.13% ) serta infrastruktur teknologi informasi, sistem 

informasi dan SDM yang handal, BRI akan mampu menjaga pertumbuhan yang 

berkualitas dan berkelanjutan (www.bri.co.id).  

PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk. berhasil meletakkanlandasan yang kuat 

untukterus tumbuh secaraberkesinambunganmelalui penerapanTata Kelola 

Perusahaanyang baik, infrastrukturTeknologi Informasi yanghandal serta 

peningkatankompetensi dan integritasSDM.BRI secara konsistenmenerapkan 

prinsip-prinsip dasar GCG dalamproses penyalurankredit, yakni 

transparan,terencana, bertanggungjawab, akuntabel danfokus pada 

keunggulankompetitif.Sebagai hasilnya, BRImampu meningkatkantotal aset 

melaluipeningkatan kreditdengan kualitas yangsemakin membaik,yang 

ditunjukkan olehpenurunan persentaseNPL secara total. (www.bri.co.id)  

Bank Syariah Mandirir merupakan lembaga perbankan yang paling unggul 

atau terbaik dan paling banyak dipilih di perbankan syariah, terutama dalam jasa 

tabungan haji. Bank Syariah Mandiri telah mencapai market share sebanyak 28%. 

Bank Syariah Mandiri juga merupakan yang terbaik untuk tabungan haji karena 

http://www.bri.co.id/
http://www.bri.co.id/
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telah mencapai pangsa pasar tabungan haji reguler. Hingga pertengahan 2014, 

tabungan haji dari Bank Syariah Mandiri telah mencapai Rp. 2,85 triliun, dan 

angka tersebut telah meningkat sebesar 5,26%.PT Bank Syariah Mandiri(BSM) 

mencatatkan pertumbuhan Asetsebesar Rp9,74 triliun atau 17,95%,semula sebesar 

Rp54,23 triliun di tahun2012 menjadi Rp63,97 triliun di tahun2013.Total 

penghimpunan Dana Pihak Ketiga(DPK) meningkat sebesar Rp9,05 triliunatau 

19,09%, semula Rp47,41 triliun ditahun 2012 menjadi 56,46 triliun di 

tahun2013.Penyaluran pembiayaan meningkatsebesar Rp5,71 triliun atau 

12,75%,semula Rp44,76 triliun di tahun 2012menjadi Rp50,46 triliun di tahun 

2013.(www.syariahmandiri.co.id)  

Tabel 1.4. 

Kinerja Keuangan Bank Rakyat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri 
Faktor Rasio Tahun 

BRI 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 

R
is

k 

p
ro

fi
le

 

NPL 2.8 3,52 2,78 2,3 1,83 1,55 1,69 

LDR  79,93 80,88 75,17 76,2 79,85 88,54 81,68 

GCG GCG 1,45 1,35 1,45 1,3 1,31 1,22 1,08 

E
a
rn

in
g

 

ROA 4,18 3,73 4,64 4,93 5,15 5,03 4,74 

NIM  10,18 9,14 10,77 9,58 8,42 8,55 8,51 

Capital  CAR  13,18 13,2 13,76 14,96 16,95 16,99 18,31 

BSM 

R
is

k 

p
ro

fi
le

 NPF 2,37 

 

1,34 

 

3,52 

 

2,42 

 

2,82 

 

4,32 

 

6,84 

 

FDR  89,12 

 

83,07 

 

82,54 

 

86,03 

 

94,4 

 

89,37 

 

82,13 

 

GCG GCG 1,425 

 

1,325 

 

1,35 

 

1,6 

 

2,25 

 

1,85 

 

2,12 

 

E
a
rn

in
g

 

ROA 1,83 

 

2,23 

 

2,21 

 

1,95 

 

2,25 

 

1,53 

 

0,17 

 

NIM  6,73 

 

6,6 

 

6,57 

 

7,48 

 

7,25 

 

7,25 

 

6,19 

 

http://www.syariahmandiri.co.id/
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Capital  CAR  12,66 

 

12,39 

 

10,6 

 

14,57 

 

13,82 

 

14,1 

 

14,76 

 

 

Sumber: Laporan tahunan BRI dan BSM 2008-2014 (data diolah) 

Dari tabel di atas dapat kita lihat perbandingan kinerja keuangan antara 

Bank Rakyat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri. Dari  segi NPL terlihat bahwa 

tidak ada perbedaan di antara kedua bank dengan memenuhi predikat baik. 

Sedangkan dari segi likuiditas tidak terdapat terdapat perbedaan yang terlalu besar 

di antara keduanya. Dari segi GCG Bank Rakyat memiliki kualitas yang lebih 

baik dibandingkan dengan Bank Syariah Mandiri. Dari segi ROA Bank Rakyat 

Indonesia memiliki nilai yang lebih unggul dari Bank Syariah Mandiri. Dari segi 

NIM Bank Rakyat Indonesia terlihat lebih unggul dibandingkan dengan Bank 

Syariah Mandiri.Untuk CAR tidak terdapat perbedaan yang cukup besar antara 

Bank Rakyat Indonesia dengan Bank Syariah Mandiri. 

Berdasarkan beberapa perbedaan yang ada di antara perbankan 

konvensional dan perbankan syariah, untuk melakukan penilaian kinerja 

perbankan berbeda pula secara teknis. Sehingga peneliti berkeinginan untuk 

melakukan penelitian perbandingan kinerja keuangan antara kedua bank tersebut 

dengan judul “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan pada Perbankan 

Konvensional dan Perbankan Syariah  dengan Metode RGEC Periode 

Tahun 2008-2014 (Studi Kasus PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk, dan PT. 

Bank Syariah Mandiri)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Adakah perbedaan Non Performing Loan yang signifikan antara PT. Bank 

Syariah Mandiri dan PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk. pada metode RGEC? 

2. Adakah perbedaan Loan to Deposit Ratio yang signifikan antara PT. Bank 

Syariah Mandiri dan PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk. pada metode RGEC? 

3. Adakah perbedaan Good Corporate Governance yang signifikan antara PT. 

Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk. pada metode 

RGEC? 

4. Adakah perbedaan Return On Assets yang signifikan antara PT. Bank Syariah 

Mandiri dan PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk. pada metode RGEC? 

5. Adakah perbedaan Net Interest Margin yang signifikan antara PT. Bank 

Syariah Mandiri dan PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk. pada metode RGEC? 

6. Adakah perbedaan Capital Adequacy Ratio yang signifikan antara PT. Bank 

Syariah Mandiri dan PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk. pada metode RGEC? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

a. Menganalisis dan membandingkan kinerja keuangan PT. Bank  Syariah 

Mandiri dan PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk. tahun 2008-2014 pada Non 

Performing Loan di metode RGEC 

b. Menganalisis dan membandingkan kinerja keuangan PT. Bank  Syariah 

Mandiri dan PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk. tahun 2008-2014 pada Loan to 

Deposit Ratio di metode RGEC 
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c. Menganalisis dan membandingkan kinerja keuangan PT. Bank  Syariah 

Mandiri dan PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk. tahun 2008-2014 pada Good 

Corporate Governance di metode RGEC 

d. Menganalisis dan membandingkan kinerja keuangan PT. Bank  Syariah 

Mandiri dan PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk. tahun 2008-2014 pada Return 

On Assets di metode RGEC 

e. Menganalisis dan membandingkan kinerja keuangan PT. Bank  Syariah 

Mandiri dan PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk. tahun 2008-2014 pada Net 

Interest Margin di metode RGEC 

f. Menganalisis dan membandingkan kinerja keuangan PT. Bank  Syariah 

Mandiri dan PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk. tahun 2008-2014 pada Capital 

Adequacy Ratio di metode RGEC 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi gambaran dan sarana untuk 

menerapkan teori manajemen, perbankan, dll yang didapat dibangku kuliah 

dalam kehidupan sehari-hari/di dunia kerja nantinya. 

b. Bagi Masyarakat/Pembaca 

Bagi masyarakat diharapkan mejadi sumber pengetahuan tambahan apabila 

ingin mencari referensi terkait penelitian ini dan menjadi rujukan dalam 

melakukan penelitian serta memberi manfaat bagi pengguna laporan keuangan. 
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c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat menjadi literatur dalam melakukan penelitian selanjutnya, 

sehingga akan lebih menyempurnakan penelitian sebelumnya yang masih 

mengalami kekurangan. 

d. Bagi Intansi/Perusahaan 

Bagi instansi terkait yaitu PT. Bank Syariah Mandiri dan PT. Bank Rakyat 

Indonesia, Tbk. diharapkan mampu memberikan kontribusi yang bermanfaat 

untuk menunjang perkembangan kedua bank tersebut agar menjadi lebih baik  

melalui penelitian ini. 

1.4 Sistematika Pembahasan 

Sebagaimana karya ilmiah pada umumnya penyusunan skripsi diawali 

dengan pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan secara singkat mengenai 

pendahuluan dari skripsi yang terdiri dari sub bab antara lain latar belakang 

permasalahan, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan membahas 

sekilas terkait dengan penilaian kinerja bank menggunakan metode RGEC. 

Kemudian agar pembahasan lebih mudah dipahami maka, dalam bab 

selanjutnya dideskripsikan secara umum terkait landasan teori yang relevan 

dengan topik penelitian penulis yaitu teori – teori yang berkaitan dengan kinerja 

keuangan perbankan kemudian di sub bab berikutnya menjelaskan Pengembangan 

hipotesis  untuk merumuskan hipotesis dengan argumen yang dibangun dari teori 

atau logika. Yang terakhir menjelaskan rerangka (gambar) yang meringkas 

penurunan hipotesis yang akan diuji. 
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Dalam bab ketiga dipaparkan mengenai penjelasan tentang jenis 

penelitian, data dan teknik pemerolehannya, variabel penelitian, dan metode 

pengujian hipotesis. 

Sedangkan bab keempat memuat deskripsi obyek penelitian, hasil analisis 

serta pembahasan secara mendalam hasil temuan. 

Terakhir dalam penelitian ini merupakan penutup yang berisikan tentang 

kesimpulan, implikasi dan saran. Dalam bab ini, tidak menutup kemungkinan 

untuk memberikan jawaban atas apa yang dipertanyakan dalam pokok masalah. 

Dalam bab ini juga peneliti akan memberikan saran-saran yang dapat berguna 

bagi pihak-pihak yang ingin memanfaatkan penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan pengolahan data dan hasil analisis pengujian data secara 

deskriptif dan statistik, dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

Secara keseluruhan kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. dari 

metode analisis rasio keuangan dan non keuangan yang ditinjau dari aspek RGEC 

(Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, Capital) pada periode 2008-

2014 yang meliputi NPL, LDR, GCG, ROA, NIM dan CAR dalam kondisi yang 

baik. Namun terdapat berpedaan pada beberapa rasio. 

1. Berdasarkan analisis statistik dengan Independent Sample t-Test tidak terdapat 

perbedaan kinerja BRI dengan BSM pada aspek Risk Profile yang ditinjau dari 

rasio NPL. Hal tersebut dikarenakan aktivitas bisnis bank syariah dengan bank 

konvensional tidak berbeda jauh, ini mengakibatkan tingkat risiko bank juga 

tidak memiliki perbedaan signifikan. Menurut Surat Edaran Otoritas Jasa 

Keuangan No 10/SEOJK.03/2014, hal yang mendasar mengapa tidak ada 

perbedaan yang signifikan karena dipengaruhi bank syariah mengadopsi sistem 

manajemen risiko bank konvensional yang disesuaikan dengan karakteristik 

perbankan syariah. 

2. Berdasarkan analisis statistik dengan Independent Sample t-Test terdapat 

perbedaan kinerja BRI dengan BSM pada aspek Risk Profile yang ditinjau dari 

rasio LDR. Hal tersebut dikarenakan perbedaan tingkat perolehan kredit, 

tabungan, dan deposito antara BRI dan BSM yang berbeda. KUR pada BRI 
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3. yang perkembangannya sangat baik menjadikan BRI memperoleh tingkat 

likuiditas yang lebih baik dari BSM. 

4. Berdasarkan analisis statistik dengan Independent Sample t-Test terdapat 

perbedaan kinerja BRI dengan BSM pada aspek Good Corporate 

Governance.Hal ini disebabkan karena perbedaan GCG syariah dan 

konvensional terletak pada syariah compliance yaitu kepatuhan pada syariah. 

Makna kepatuhan syariah dalam bank syariah secara konsep sesungguhnya 

adalah penerapan prinsip-prinsip Islam, syariah dan tradisinya kedalam 

transaksi keuangan dan perbankan serta bisnis lain yang terkait secara 

konsisten dan menjadikan syariah sebagai kerangka kerja bagi sistem dan 

keuangan bank syariah dalam alokasi sumber daya, manajemen, produksi, 

aktivitas pasar modal, dan distribusi kekayaan. 

5. Berdasarkan analisis statistik dengan Independent Sample t-Test terdapat 

perbedaan kinerja BRI dengan BSM pada aspek Earning yang ditinjau dari 

rasio ROA. Hal ini disebabkan Semakin besar ROA suatu bank, maka semakin 

besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik 

pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset (Kasmir, 2012, h.201). 

Selain itu pada bank konvensional memberikan bunga yang cukup tinggi pada 

kreditor, sehingga aset yang dimiliki oleh bank konvensional tinggi. 

6. Berdasarkan analisis statistik dengan Independent Sample t-Test terdapat 

perbedaan kinerja BRI dengan BSM pada aspek Earning yang ditinjau dari 

rasio NIM.Hal tersebut dikarenakan perbedaan tingkat perolehan laba antara 

BRI dan BSM yang berbeda.Faktor yang mempengaruhi kenapa perolehan laba 

bank konvensional cenderung lebih besar, karena perbedaan jumlah nasabah 
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dan kemudahan dalam memperolah dana dari stake holder dan kemudahan 

memberikan kredit kepada nasabah. Hal ini dipengaruhi karena faktor belum 

teredukasinya masyarakat dalam memahami perbankan syariah secara 

keselurahan. 

7. Berdasarkan analisis statistik dengan Independent Sample t-Testtidak terdapat 

perbedaan kinerja BRI dengan BSM pada aspek Capitalyang ditinjau dari rasio 

CAR. Tidak adanya perbedaan tingkat kesehatan bank hal ini disebabkan 

kemampuan bank dalam penyedian modal minimum yang di tetapkan oleh 

bank Indonesia kepada seluruh bank umum baik syariah maupun konvensional 

yang mempengaruhi tingkat kesehatan bank. 

5.2 SARAN 

Dari hasil penelitian ini dan pembahasan di atas, maka penulis 

menyarankan beberapa hal berikut: 

1. Bagi Bank Rakyat Indonesia 

Secara keseluruhan kinerja BRI dinilai baik. Namun, akan lebih baik 

apabila BRI mengoptimalkan Risk Profilenya. Untuk mengoptimalkan risk 

profile, BRI perlu didukung dengan penerapanmanajemen risiko yang memadai 

agar mampu mengidentifikasi setiap potensi risiko yang terjadi saat ini maupun 

yang akan datang. Penerapan manajemen risiko dilakukan terhadap 4 (empat) 

aspek yang saling berkaitan dan saling terintegrasi, yaitu tata kelola; kerangka 

manajemen risiko; proses manajemen risiko, kecukupan sumber daya dan sistem 

informasi manajemen risiko; dan kecukupan sistem pengendalian risiko. 
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2. Bagi Bank Syariah Mandiri 

Sama halnya dengan BRI, kinerja keuangan BSM secara keseluruahan 

dinilai baik. Namun lebih baik apabila BSM mampu menurunkan nilai hasil 

selfassessment, karena semakin rendah nilainya akan semakin mencerminkan 

semakin baiknya tata kelola manajemen bank tersebut.  

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Penelitian berikutnya diharapkan dapat melengkapi seluruh rasio yang ada 

dalam masing-masing komponen RGEC. 

b. Rentang waktu penelitian ditambah lagi agar dapat mewakili keadaan bank 

konvensional dan bank syariah dengan memberikan gambaran mengenai trend 

kinerja keuangannya lebih baik. 

5.3 IMPLIKASI 

Sebagai suatu penelitian yang telah dilakukan aka kesimpulan yang ditarik 

tentu mempunyai impliksi sebagai perikut: 

Hasil penelitian mengenai perbandingan kinerja keuangan perbankan 

konvensional dan perbankan syariah yang diduga mempunyai perbedaan ternyata 

menujukkan ada perbedaan yang signifikan pada rasio LDR, GCG, ROA, dan 

NIM. BRI mempunyai nilai yang lebih unggul dibandingkan dengan BSM. Oleh 

karena itu sebaiknya BSM lebih meminimalisir risiko kredit,  mengelola 

manajemennya dengan baik, menggunakan asetnya dengan efisien, serta  

meningkatkan profitabilitas yang diperoleh, karena semakin tinggi keuntungan 

yang dicapai akan semakin baik tingkat kesehatan bank tersebut. 
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